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MUKADIMAH

purnalah segala kebaikan, dengan karunia-Nya diturunkan

segala anugerah, dan dengan taufik-Nya tercapailah segala
tujuan. Shalawat dan salam yang paling suci semoga selalu dilantunkan
bagi nabi pemberi kabar gembira dan peringatan, pembawa cahaya terang
benderang yang mengusir kegelapan, perwujudan rahmat Allah swt.
bagi sekalian alam, dan hujjah Allah swt. bagi seluruh umat manusia,
yaitu imam kita, panutan kita, kekasih kita, dan pendidik kita, Nabi
Muhammad saw., beserta keluarga beliau dan sahabat-sahabat beliau
yang beriman dengannya, berjuang bersamanya, dan mengikuti cahaya
kebenaran yang diturunkan kepadanya; mereka adalah orang-orang
yang beruntung. Semoga Allah swt. memberikan keridhaan kepada orang
yang meneruskan dakwah beliau, mengikuti Sunnah beliau, dan
meneruskan jihadnya, hingga hari kiamat.

S egala puji bagi Allah swt. Yang dengan nikmat-Nya sem-

Amma ba’du.

Buku ini adalah bagian ketiga atau jilid ketiga dari seri yang insya
Allah penuh berkah, yaitu seri buku Fatwa-Fatwa Kontemporer. 1a me-
rupakan buku yang merangkum pelbagai topik yang beragam, dalam
pelbagai bidang, yang menjadi fokus perhatian dalam kehidupan pribadi
muslim modemn, rumah tangga muslim, kehidupan masyarakat muslim,
dan kehidupan umat Islam.

Dalam penulisan buku bagian ketiga ini, saya tidak keluar dari
metodologi yang saya pergunakan dalam bagian sebelumnya. Dan, saya
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meyakini bahwa metodologi itu benar. Metodologi itu adalah al-wasath
'moderat’ yang menyatukan antara nash-nash parsial dan maqaashid
general syariat; sambil melihat turats lama kita yang kaya dari satu
sisi, dan melihat kekinian Kita serta problem-problemnya dari sisi yang
lain. Juga sambil mempertahankan hal-hal lama yang baik dan mengambil
hal-hal baru yang bermanfaat. Teguh dalam memegang tujuan dan aspek
kulliyyaat syariat. Bersikap lunak dalam melihat perangkat dan aspek
parsial. Tegas dalam memegang ushul syariat. Mempermudah dalam
bidang furu’'cabang’ syariat. Tidak fanatik kepada suatu mazhab fikih.
Tidak terperangkap dalam suatu aliran pemikiran fikih. Juga tidak terjebak
dalam pesona seseorang imam fikih. Sebaliknya, saya selalu berusaha
mengambil dari semua pihak dan menarik manfaat dari hasil ijtihad
mereka, tanpa melecehkan suatu mazhab atau imam fikih. Karena, mereka
semua adalah tokoh panutan dan mengajak kepada kebaikan. Bahkan,
mereka tetap mendapatkan pahala seandainya mereka keliru dalam
berijtihad.

Saya membaca satu ungkapan yang penuh hikmah dari Imam Abi
Ishaq asy-Syathibi (w. 790 H) dalam juz keempat dari kitabnya al-
Muwaafaqaat, di bawah subjudul "Ahlul Fatwa ‘ala at-Tibaa’i al-Manhaj
az-Zasath, Alladzi la Thugyaan Fihi wala Ikhsaara” (ahli fatwa hendaknya
mengikuti manhaj yang moderat yang tidak berlebihan atau mengurang-
ngurangi). 1a berkata sevagai berikut.

"Seorang mufti yang telah mencapai puncaknya adalah orang yang

memberikan fatwa kepada masyarakat dengan fatwa yang moderat,

sesuai dengan kondisi masyarakat saat itu. Ia tidlak membebankan
mereka dengan fatwa yang keras, juga tidak kepada fatwa yang
liberal dan serba boleh.

Bukti atas kebenaran klaim ini adalah bahwa ia merupakan jalan

lurus yang dibawa syariat, seperti telah dijelaskan sebelumnya bahwa

Asy-Syaari’ (Peletak Syariat--Allah swt.) dalam memberikan beban

syariat kepada manusia, memilih beban yang moderat, yang tidak

berlebihan atau mengurang-ngurangi. Oleh karena itu, jika pemberi
fatwa keluar dari koridor ini, berarti ia telah keluar dari jalur yang
telah digariskan oleh Asy-Syaari’ Allah swt.. Oleh karena itu, jika
ada suatu fatwa yang keluar dari mazhab moderat, ia akan
mendapatkan celaan dari ulama rasikhin 'ulama yang mumpuni
keilmuannya’'.

Demikian juga, mazhab semacam ini adalah mazhab yang dipetik
dari pencermatan terhadap praktik Rasulullah saw.. dan para sahabat
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beliau yang mulia. Rasulullah saw.. telah melarang tabattaul 'memilih
untuk tidak kawin'. Beliau juga bersabda kepada Mu’adz ketika
beliau mendapati Mu'adz memperpanjang bacaan saat ia menjadi
imam shalat,

’Hai Mu'adz, apakah engkau ingin menimbulkan fitnah (dengan
berlaku sepertiitu)?” (HR Ash-habus-Sunan kecuali at-Tirmidzi)

Beberapa sabda beliau yang lain,

'Di antara kalian ada orang yang membuat masyarakat antipati
terhadap agama.” (HR Bukhari)

"Luruskanlah, saling mendekatlah, berjalanlah, dan kembalilah, sambil
sedikit rileks. Lakukanlah sedikit-sedikit, niscaya akan sampai.” (HR
Bukhari)

& 2 L T P R
§ilad B Jal ¥ B 0 0 U ol 1 SR
"Hendaklah kalian kerjakan amal ibadah (sunnah) yang dapat kalian

laksanakan. Karena, Allah tidak merasa bosan hingga kalian merasa
bosan.’

§ 5 ol U I 0 A ) Jas S5
’Amal ibadah yang paling baik di sisi Allah adalah yang dikerjakan
secara kontinu, meskipun sedikit.” (HR Bukhari)

Beliau juga melarang puasa wishal "terus-menerus’, dan banyak
lagi larangan beliau terhadap perbuatan semacamnya.

Juga, karena keluar kepada ujung sesuatu, berarti keluar dari
sikap tengah. Hal itu tidak memberikan kemaslahatan kepada
manusia; jika mengarah ke ujung ekstrem dan keras, ia akan binasa.
Demikian juga jika mengarah ke ujung permisivisme dan liberalisme,
ia akan membuat binasa. Karena, orang yang meminta fatwa, ketika
ia diberikan fatwa hukum yang berat dan keras, niscaya akan
membuat dia membenci agama dan akhirnya berhenti dari meniti
jalan akhirat, padahal dia ingin menitinya. Sedangkan, jika orang
tersebut diarahkan ke jalan permisivis dan liberal, niscaya akan
mengantarkannya pada hawa nafsu dan syahwatnya. Adapun syariat
datang untuk melarang manusia mengikuti nafsunya karena
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mengikuti nafsu akan menyebabkan kebinasaan. Dalil terhadap
hal ini banyak sekali.

Oleh karena itu, kecenderungan untuk memberikan rukhshah
'keringanan’ dalam berfatwa secara total, bertentangan dengan
semangat untuk bersikap moderat. Demikian juga kecenderungan
untuk memberikan fatwa yang keras dan berat, bertentangan dengan
sikap moderat itu.

Barangkali sebagian orang ada yang berpendapat bahwa tidak
mengambil rukhshah berarti bersikap keras dalam agama, dan dia
tidak memberikan alternatif moderat di antara keduanya. Ini adalah
pendapat yang keliru, karena kemoderatan menjadi semangat
mayoritas aturan syariat dan sesuai dengan Ummul Kitab. Orang
yang mencermati dan menstatistika secara lengkap aturan-aturan
hukum dalam syariat, niscaya akan mendapati kenyataan tersebut.
Lebih dari itu, ada orang yang memiliki sedikit ilmu tentang perbeda-
an pendapat ulama dalam masalah-masalah ilmiah syariat, memilih
untuk memberikan fatwa yang sesuai dengan hawa nafsu orang
yang meminta fatwa. Karena ia berpendapat bahwa memberikan
fatwa dengan pendapat yang berbeda dengan keinginan orang yang
meminta fatwa itu adalah suatu tindakan yang keras dan memper-
sempit orang itu. Padahal, perbedaan pendapat antarulama adalah
untuk memberikan rahmat bagi manusia dalam kasus semacam
ini dan jalan tengah antara sikap ekstrem dan mudah. Ini adalah
tindakan yang membalikkan makna yang dimaksud dalam syariat.
Karena seperti telah dijelaskan, mengikut hawa nafsu bukanlah
bagian dari masyaqqah 'kesulitan’ yang menjadi sebab untuk
memberikan rukhshah. Dan, perbedaan pendapat antara ulama itu
mengandung rahmat dari segi lain. Lagi pula syariat selalu meng-
arah kepada sikap moderat, tidak semata memberi kemudahan.
Karena, jika demikian, akan menghilangkan nilai taklif 'beban’ agama
yang berisi tugas dan tindakan yang bertentangan dengan hawa
nafsu, juga tidak semata memberi kesulitan. Oleh karena itu,
hendaknya orang yang terjun dalam bidang ini bersikap hati-hati.
Jika tidak, ia bisa terpleset dalam masalah yang sudah jelas
aturannya.”!

1 Al-Muwafaqaat (4/258-260).
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Fatwa-Fatwa Kontemporer jilid ketiga ini mempunyai keistimewaan
dibandingkan seri sebelumnya, yaitu dengan adanya berbagai penanya
dari pelbagai penjuru dunia yang berbeda, dari dalam dan luar dunia
Islam. Maksudnya, dari kelompok minoritas Islam yang banyak tersebar
di pelbagai negara non-Islam. Dapat dikatakan bahwa zaman sekarang
adalah era faks (dan e-mail ), karena ia menjadi alat yang dapat mendekat-
kan komunikasi antarmanusia dari pelbagai penjuru dunia dengan lebih
baik dari telepon. Melalui alat itulah, pertanyaan dari pelbagai manusia
dan dari pelbagai tempat di penjuru dunia, sampai kepada saya.
Mahabenar Allah yang berfirman, “Dan Allah menciptakan apa yang kamu
tidak mengetahuinya.” (an-Nahl: 8). Di dalamnya terkandung isyarat
akan terjadinya "revolusi komunikasi” yang merupakan salah satu
prestasi zaman ini.

Jilid ketiga ini juga mempunyai keistimewaan dengan kenyataan
bahwa beberapa bagian dari fatwanya tentang kalangan minoritas
muslim, telah diadopsi oleh Majelis Fatwa dan Riset Islam Eropa, yaitu
lembaga ilmiah Islam yang didirikan untuk membantu kaum muslimin
di Eropa, sehingga mereka bisa hidup dengan cara Islam secara penuh,
jauh dari sikap permisivisme atau ekstrem. Fatwa-fatwa itu juga menjadi
rujukan mereka. Terutama lembaga-lembaga resminya yang mayoritas
anggotanya adalah para ulama yang hidup di Eropa, bersama beberapa
orang ulama di Timur, yang memberikan perhatian terhadap kondisi
kaum muslimin di sana. Mereka memberikan kehormatan kepada saya
dengan mengangkat saya sebagai pimpinan lembaga tersebut. Hal itu
adalah amanah yang saya panjatkan doa kepada Allah agar Dia
memberikan pertolongan-Nya kepada saya dalam menjalankan tugas
itu dengan sebaik-baiknya.

Terbitnya jilid ketiga ini juga berbarengan dengan kampanye keras
terhadap penulis buku Fatwa-Fatwa ini oleh beberapa kelompok yang
dibutakan oleh fanatisme buta mereka, sifat hasad, cakrawala terbatas,
dan pandangan yang sempit, sambil kehilangan akhlak ulama, kelembut-
an cendekiawan, dan pribadi orang beriman.

Yang anehnya, serangan keras itu dimotori oleh dua kelompok yang
secara pemikiran saling berseberangan dan dalam gerakannya saling
bermusuhan, namun keduanya bersatu dalam menyebarkan dusta,
mendistorsi ucapan-ucapan saya, dan menyebarkan isu buruk tentang
saya. Seakan-akan kedua kelompok tersebut saling berbalas pantun
dalam menyerang saya.

Salah satu kelompok tersebut--yang dikenal dengan nama Jamaah
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Ahbasy--menuduh bahwa saya adalah seorang Wahhabi Fanatik, yang
selalu menyebut-nyebut para ulama Wahhabiah dalam buku-buku
karangan saya, dalam program siaran TV, dan kesempatan lainnya,
seperti Imam Ibnu Taimiyah dan Ibnul Qayyim, juga Ibnu Abdul Wahhab
dan Bin Baz. Semua ulama itu, menurut mereka, adalah orang-orang
yang sesat dan menyesatkan, bahkan kafir dan telah keluar dari agama.
Na’udzu billah. Karena, mereka menyalahi ijma dalam masalah ini dan
itu. Menurut mereka, saya adalah seorang fanatis dalam bidang akidah
dan fikih. Oleh karena itu, mereka juga mengafirkan saya, menuduh
saya sebagai pembuat bid’ah dan pelaku dosa.

Adapun kelompok yang lain adalah kebalikan dari kelompok pertama.
Mereka menamakan dirinya sebagai kelompok Salafiah (atau kelompok
Wahhabiah, menurut bahasa Ahbasy). Mereka menuduh saya dengan
berbagai tuduhan. Di antaranya, saya adalah seorang Asy'ari yang fanatik
terhadap mazhab Asy’ariah, menyerang Salafiah atau Wahhabiah seperti
yang dikatakan oleh kelompok Ahbasy, membolehkan takwil terhadap
ayat-ayat sifat dan hadits-hadits sifat, atau setidaknya saya men-tarjih
tafwiidh 'menyerahkan hakikat pengertiannya kepada Allah’ dalam
memahami makna nash-nash ini, bukan itsbaat 'mengkonfirmasikan’
apa adanya, seperti yang mereka imani dan mereka tolak pengertian
selainnya. Juga menuduh saya bahwa saya cenderung kepada kelompok
bid’ah seperti Rafidhah (Syi’ah) dan Sufi, mendukung untuk bersahabat
dengan orang-orang kafir Yahudi dan Nashrani, dan terlalu memberikan
kemudahan dalam berfatwa. Maksud mereka adalah bahwa saya berbeda
dengan kekerasan dan ekstremitas mereka, saya mengikuti metodologi
memilih yang mudah dalam berfatwa dan memberi berita gembira dalam
berdakwah, sesuai dengan arahan Nabi saw..,

1’:/3 - 23 - L Y B I3
@548 Yy 12y |yl Yy 1yl
”Berilah kemudahan, jangan mempersulit. Dan, berilah kabar gembira,
jangan membuat orang lari dari agama.” (HR Muttafah "alaih, dari
Anas)

Salah seorang dari mereka telah mengarang sebuah buku yang
menyerang saya. Ada seseorang yang meringkas isi buku tersebut dan
kemudian menuliskannya dalam selebaran yang mereka sebarkan di
masjid-masjid Jeddah dan Riyadh, sambil mengingatkan orang-orang
agar berhati-hati terhadap fatwa al-Qaradhawi.
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Dalam jilid ketiga ini, pembaca akan mendapatkan bantahan saya
terhadap banyak tuduhan yang dilontarkan oleh mereka itu. Namun,
tanpa saya sertai dengan cercaan, cemoohan, menuduh fasik, atau
mengafirkan orang lain. Karena, hal itu bukanlah sifat dan kebiasaan
saya.

Saya ingin tegaskan kepada pembaca yang budiman bahwa saya
sama sekali tidak merasa gusar menghadapi orang-orang yang mengkritik
tanpa ilmu itu, atau yang mengusikku tanpa disertai akhlak mulia.
Bahkan, saya dapati dalam semua itu anugerah di balik cobaan dan
kebaikan di balik kejahatan, dan betapa banyak keburukan yang akhimya
malah menghasilkan kebaikan. Karena, selama ini saya khawatir melihat
banyak manusia memberikan pujian kepada diri saya yang lemabh ini,
di banyak penjuru dunia. Banyak orang yang mengatakan di pelbagai
tempat, tanpa dibuat-buat dan bukan dengan tujuan menjilat bahwa
mereka mencintai saya karena Allah. Saya takut jika semua itu akan
menjadi pangkal bencana di hadapan Allah swt.. Saya adalah orang
yang paling mengetahui kelemahan dan keburukan saya di hadapan
Rabb saya.

Akan tetapi, Allah swt. telah memudahkan pelbagai sarana yang
sebelumnya tidak pernah saya mimpikan, atau terbetik dalam hati, seperti
program TV Satelit di Qathar dan Abu Dhabi, atau situs di internet yang
menjadi media penyampai pikiran dan gagasan saya ke seluruh penjuru
dunia, seperti ke Afrika Utara, Eropa, Amerika, dan bagian dunia lainnya.
Sehingga, salah seorang tokoh di negeri yang bersebelahan dengan negeri
Syekh Manshur al-Mahali, yang mewawancarai saya di saluran TV satelit
Abu Dhabi, mengatakan, "Program-program TV satelit Syekh al-
Qaradhawi telah menyebabkan revolusi kebudayaan di tempat kami!”

Ketenaran yang luas, sambutan yang besar dari masyarakat, dan
pengaruh yang besar itu, membuat saya khawatir terhadap diri saya
sendiri, jika itu semua akan membuat pahala saya di sisi Allah menjadi
hilang. Karena, saya melihat diri saya tidak pantas mendapatkan
kecintaan dan pujian yang demikian besar dari masyarakat. Karena
itu, ketika timbul permusuhan ini, yang sama sekali saya tidak turut
menjadi penyebabnya, saya pun segera mengucapkan alhamdulillah
kepada Allah swt., dan berharap agar Dia memberikan saya pahala dari
aniaya yang dilakukan oleh lidah dan pena mereka itu. Karena, seorang
mukmin akan diberikan pahala atas kesulitan, kegelisahan, dan aniaya
yang dialaminya. Hingga rasa sakit yang diakibatkan oleh duri yang
menusuk sekalipun, akan menyebabkan dosa-dosanya dihapuskan oleh
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Allah swt.. Dan, saya memiliki banyak dosa yang perlu dihapuskan.
Terlebih, saya merelakan diri saya untuk mendapat aniaya dari orang
muslim, selama orang itu tidak berkhianat kepada Allah dan Rasul-
Nya, bukan agen musuh-musuh-Nya dan bukan musuh-musuh Islam.
Di sini, saya bersikap seperti yang diungkapkan oleh Imam
Muhammad bin Idris asy-Syafii r.a.,
"Permusuhan mereka terhadapku adalah anugerah dan karunia-
Mu.
Karena itu, ya Allah, janganlah Engkau jauhkan permusuhan mereka
itu terhadapku!
Karena, mereka mencari-cari kekuranganku sehingga aku pun
menutup kekurangan.
Jika mereka menyaingiku, aku pun terdorong untuk mencapai
ketinggian.”

Saya memiliki panutan ulama salaf yang Rabbani--yang saya ingin
dianggap sebagai murid mereka--yang mendapat cobaan lebih dari yang
saya terima, dan merasakan permusuhan dari orang-orang sezamannya,
terutama mereka yang dianggap sebagai ahli ilmu, ilmu agama.

Di antara ulama Rabbani tersebut adalah salah seorang ulama
pembaru, yang telah mewariskan banyak karya ilmiah yang besar, yang
menunjukkan ketinggian derajatnya dan sumbangsihnya bagi umat
Islam dalam menunjukkan mereka kepada jalan yang benar. Tokoh kita
itu adalah Imam Abu Ishaq asy-Syathibi ( w. 790 H), pengarang kitab
al-Muwaafaqaat dan al-Ttishaam. Dia mengeluhkan, dalam pembukaan
kitab al-Itishaam tentang keringnya kesadaran agama pada masanya,
banyaknya aniaya yang diterima oleh para ulama penyeru kebenaran
dari kalangan ulama Sunnah di masanya yang dilakukan oleh banyak
kelompok sesat, yang menunjukkan permusuhan dan kemarahan kepada
para ulama Sunnah itu. Tujuannya agar para ulama itu mendukung
pendapat mereka, sementara para ulama itu tetap menolaknya. Para
ulama itu terus bertahan menentang dan menghalangi kampanye mereka,
sepanjang malam dan siang, dan dengan itu maka Allah swt. melipat-
gandakan pahala-Nya bagi mereka. Di sini saya kutip perkataannya
itu secara lengkap, karena di dalamnya terkandung ibrah yang besar,
dan redaksi itu ditulis oleh ulama yang sastrawan, yang mengikuti
Rasulullah saw...
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Perkataan asy-Syathibi tentang Sikapnya terhadap Orang

Sezamannya dan Sikap Mereka Terhadapnya
"Telah kita dapati sebelumnya bahwa orang yang berbeda pendapat
itu selalu mendesak agar kita menyetujui pendapat mereka. Hal
ini terjadi di setiap masa, tidak hanya pada suatu masa tertentu.
Jika desakan mereka dituruti, orang yang menuruti pendapat mereka
itu pun dikatakan sebagai orang yang benar, sedangkan yang
menyalahi pendapat mereka dianggap sebagai orang yang salah
dan berhak dianiaya. Orang yang menyetujui akan dipuji, sementara
yang tidak akan dicerca. Orang yang sependapat akan dinilai sedang
berjalan di jalan penuh hidayah, sedangkan yang tidak akan dinilai
sesat dalam kesatan yang gelap gulita.

Saya tulis mukadimah ini dengan tujuan seperti yang telah saya
katakan sebelumnya. Karena saya, alhamdulillah, semenjak mulai
memahami ilmu dan mendalaminya, tidak membatasi diri dalam
menggarap bidang ilmu. Saya mempelajari ilmu rasional maupun
syariat, ilmu ushul maupun furw’. Tanpa membatasi pada satu ilmu
pengetahuan dengan mengesampingkan yang lain. Juga memilih
hanya satu jenis ilmu tidak jenis yang lain. Semua ilmu saya pelajari,
sesuai dengan tuntutan zaman dan kemampuan, yang sesuai dengan
potensi yang ada dalam fitrah saya. Sebaliknya, saya selalu berusaha
mendalami ilmu-ilmu tersebut seperti seorang perenang mengarungi
lautan dan seorang tentara maju dalam medang perang. Hingga
saya pernah hampir binasa dalam mengarungi kedalaman samudrea
ilmu, kehabisan bekal dalam perjalanan, serta terombang-ambing
dalam serangan orang yang tidak sependapat dan orang yang
mencela. Namun, Allah swt. Yang Maha Pemurah dan Maha Pengasih,
memberikan anugerah-Nya kepada saya sehingga Dia membukakan
dada saya untuk menangkap pelbagai makna syariat, yang
sebelumnya tidak pernah terbetik dalam benak saya. Menanamkan
dalam diri saya yang terbatas ini satu sikap bahwa Kitab Allah
dan Sunnah Nabi-Nya tidak menyerahkan jalan hidayah kepada
pendapat seseorang, dan tidak memberi hak kepada yang lain untuk
menjadi pegangan, karena agama Islam sudah sempurna. Ke-
bahagiaan terbesar adalah dengan mengikuti apa yang sudah
diajarkan Islam, dan jalan yang dicari itu terdapat dalam apa yang
telah disyariatkan. Adapun selain itu adalah kesesatan, dusta, dan
kerugian. Orang yang berpegang pada keduanya adalah orang yang
berpegang pada tali yang kuat serta mendapatkan kebaikan dunia
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dan akhirat. Sedangkan, yang selainnya adalah impian, angan-
angan, dan lamunan semata. Sikap itu diperkuat dengan dalil yang
nyata yang tidak ada keraguan lagi,

'Dan aku mengikut agama bapak-bapakku, yaitu Ibrahim, Ishak,
dan Ya qub. Tiadalah patut bagi kami (para nabi) mempersekutukan
sesuatu apa pun dengan Allah. Yang demikian itu adalah dari karunia
Allah kepada kami dan kepada manusia (seluruhnya); tetapi ke-
banyakan manusia itu tidak mensyukuri-(Nya).” (Yusuf: 38)

Segala puji dan syukur kepada Allah swt. sesuai dengan
keagungan-Nya. Dari situlah, jiwa saya menjadi semakin kukuh
untuk berjalan sesuai dengan jalan-Nya seperti yang ditunjukkan
oleh Allah swt.. Saya mulai dengan ushuluddin, baik dalam beramal
maupun dalam berakidah. Setelah itu, dengan ilmu-ilmu cabangnya
yang dibangun di atas ushul agama itu. Selama proses belajar itu,
saya dapati mana yang sunnah dan mana bid'ah, mana yang boleh
dan mana yang terlarang. Selanjutnya, semua itu saya saring dengan
ilmu ushul agama dan fikih. Berikutnya saya berjalan mengikuti
jamaah yang dinamakan oleh Rasulullah saw., 'as-Sawaad al-
A'zham’, seperti yang terwujud pada masa Rasulullah saw. dan
para sahabat beliau. Sambil meninggalkan bid’ah yang dikatakan
oleh para ulama sebagai bid’ah dan perbuatan yang menyalahi
agama.”

Perasaan Asing asy-Syathibi terhadap Zamannya

Dia berkata, "Pada masa itu, saya sudah sering berkeliling ke pelosok
negeri dan bertemu masyarakat untuk memberikan ceramah, memimpin
ibadah, dan kegiatan lainnya. Ketika saya ingin menjalani kegiatan
itu secara lebih serius, saya dapati diri saya merasa asing dengan
masyarakat pada masa itu. Karena, kondisi mereka sudah banyak
dipenuhi dengan tradisi yang tidak islami dan kebiasaan-kebiasaan
baik mereka sudah tercampur dengan kebiasaan baru yang buruk.

Hal semacam itu bukanlah satu fenomena yang aneh pada masa-
masa sebelumnya. Bagaimana keadaannya dengan masa kita ini?
Diriwayatkan oleh kalangan salafus saleh bahwa mereka sering
memperingatkan bahaya fenomena semacam itu. Seperti diriwayatkan
dari Abud Darda bahwa ia berkata, 'Seandainya Rasulullah saw. datang
pada masa kalian ini, niscaya beliau tidak akan mendapati kebiasaan-
kebiasan yang baik yang pernah ada pada masa beliau dan sahabat-
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sahabat beliau, kecuali shalat.’ Al-Auza’i berkata, 'Bagaimana tanggapan
beliau, jika melihat kondisi zaman sekarang?’ Isa bin Yunus berkata,
'Apa pendapat al-Auza'i jika dia mengalami kondisi zaman sekarang?'?

Ummu Darda berkata, 'Abud Darda suatu saat masuk ke rumah
dalam keadaan marah, maka aku bertanya kepadanya, 'Apa yang
membuatmu marah?’' 1a menjawab, 'Demi Allah, saat ini saya sudah
tidak mendapati lagi keadaan yang pernah berlangsung pada masa
Muhammad saw., kecuali orang-orang itu masih bershalat jamaah.”

Maimun bin Mahran berkata, 'Jika seseorang dari kalian datang
dari generasi salaf, niscaya dia tidak akan mendapati ajaran-ajaran
Islam pada masa kini kecuali kiblat ini saja.’

Sahl bin Malik dari ayahnya berkata, 'Saya tidak mendapati tanda-
tanda ajaran Islam pada masyarakat kecuali panggilan shalat saja.’
Dan, ucapan-ucapan lainnya yang menunjukkan bahwa banyak bid'ah
sudah masuk ke dalam ajaran Islam, dan itu sudah terjadi jauh sebelum
zaman kita ini, sehingga saat ini yang kita dapati adalah akumulasi
dari semua bid'ah yang telah terjadi dari zaman dahulu itu.

Saya pernah memikirkan dua pilihan, antara memilih untuk mengikut
Sunnah tapi dengan konsekuensi harus berseberangan dengan kebiasaan
manusia, dan berarti saya akan mendapati sikap permusuhan mereka
sebagai orang yang berseberangan dengan mereka, terutama jika mereka
mengklaim bahwa apa yang mereka pegang itu adalah Sunnah dan
yang lainnya adalah bukan Sunnah. Tentunya hal itu akan menjadi
beban yang berat sekali bagi saya, tapi tentunya pahalanya pun akan
besar sekali. Atau, memilih untuk mengikuti pendapat mereka, tapi
dengan konsekuensi meninggalkan Sunnah dan salafus saleh. Akibatnya,
saya akan masuk dalam kelompok orang yang sesat, na’'udzu billah min
dzalik. Akan tetapi dengan begitu, saya akan dianggap sejalan dengan
mereka dan sependapat, bukan sebagai pembawa pemahaman yang
bertentangan. _

Kemudian saya dapati bahwa memilih binasa dalam mengikuti
Sunnah adalah jalan keselamatan. Sedangkan, manusia tidak akan
dapat memberikan manfaat sedikit pun bagiku di hadapan Alah swt..
Kemudian secara sedikit demi sedikit, sikap tegas saya itu saya tampakkan
kepada masyarakat dalam beberapa masalah. Saat itu pula orang mulai

2 yusuf al Qaradhawi berkata, "Bagaimana pendapat Isa bin Yunus dan kemudian asy-
Syathibi. jika keduanya melihat kondisi masyarakat zaman sekarang?”
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memusuhi saya, melontarkan pelbagai cercaan, cemoohan, menuduh
saya sebagai pembuat bid'ah dan kesesatan, serta menuduh saya sebagai
orang yang bodoh dan tak berpengetahuan. Saat itu, kalau saya mau
mencari selamat dari bid'ah-bid’ah itu, sebenarnya mudah saja. Namun,
karena sempitnya pengetahuan masyarakat, jarangnya orang yang
berpengetahuan mendalam, membuat saya tidak bisa memilih jalan
itu, dan membuat saya tidak bisa leluasa memilih. Terutama jika nantinya
tindakan saya itu akan dinilai orang sebagai: tindakan memilih perkara
yang syubhat untuk menyesuaikan dengan kondisi yang berlangsung
di masyarakat, lebih baik dibandingkan mengikuti perkara yang tidak
syubhat, meskipun hal itu menyalahi generasi salaf yang pertama.”

Cercaan Orang-Orang yang Tidak Sependapat dengan Imam
asy-Syathibi

"Tidak jarang orang-orang memberikan cercaan yang mendirikan
bulu roma kepada diri saya. Atau pula mereka menisbatkan saya sebagai
salah seorang pengikut aliran yang keluar dari Sunnah. Itu merupakan
tuduhan mereka yang akan dicatat dan akan dipertanyakan pada hari
kiamat nanti. Terkadang kepada saya dinisbatkan pendapat yang meng-
atakan bahwa doa tidak bermanfaat dan tidak ada faedahnya, seperti
yang dinisbatkan kepada beberapa tokoh. Penisbatan itu mereka lakukan
karena saya tidak membiasakan diri melakukan doa secara bersama
selepas mengimami shalat. Nanti akan saya jelaskan bahwa tindakan
berdoa secara bersama selepas shalat adalah menyalahi Sunnah, salafus
saleh, dan ulama.

Terkadang saya dituduh sebagai pengikut Rafidhah (Syi'ah) dan
pembenci sahabat r.a., karena saya tidak membiasakan diri menyebut
Khulafa ar-Rasyidin dari kalangan sahabat itu, terutama pada saat khot-
bah. (Saya melakukannya), karena hal itu tidak dilakukan oleh para
salaf dalam khotbah mereka. Juga tidak disebutkan oleh ulama yang
mumpuni sebagai bagian dari khotbah. Seorang ulama (yaitu Ashbagh)
pernah ditanya tentang berdoanya seorang khatib bagi para khalifah
sebelumnya itu, apa hukumnya. la menjawab, 'Itu adalah perbuatan
bid’ah yang tidak perlu dilakukan. Lebih bagus adalah berdoa bagi kaum
muslimin secara umum.’ Kemudian dia ditanya lagi, 'Bagaimana dengan
doa untuk para pejuang di jalan Allah?’ Dia menjawab, 'Saya berpendapat
hal itu tidak menjadi masalah selama dibutuhkan. Sedangkan, jika dijadi-
kan bagian tetap dalam khotbah, saya menilainya makruh.’ 1zzuddin
bin Abdussalam juga berkata, 'Berdoa bagi para khalifah adalah bid'ah
yang tidak bagus.’
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- Terkadang saya dituduh berpendapat boleh melawan pemerintah
dengan senjata dan lain-lain, padahal saya hanya tidak menyebut mereka
dalam khotbah. Karena, menyebut mereka dalam khotbah adalah bid'ah
yang tidak pernah dikerjakan oleh generasi Islam pertama.

Terkadang saya dituduh memilih pendapat yang berat dan menyusah-
kan dalam beragama. Padahal, saya memilih pendapat seperti itu karena
dalam masalah memilih pendapat dalam agama, saya memilih untuk
mengikuti mazhab yang masyhur, bukan yang lainnya. Sedangkan,
mereka memilih-milih fatwa yang mudah saja bagi para penanya dan
yang sesuai dengan keinginan mereka, meskipun itu adalah pendapat
yang syaadz ‘nyeleneh’ menurut mazhab yang lurus.

Adapun para ulama yang mumpuni berpendapat berbeda dengan
itu. Tentang hal ini saya jelaskan secara luas dalam kitab al-Muwaafaqaat.

Terkadang saya dituduh sebagai orang yang memusuhi para wali.
Hal itu disebabkan karena saya memusuhi beberapa kelompok fugaraa
(tasawwuf ) yang menyalahi Sunnah, yang mengaku-ngaku sedang
berjuang untuk memberikan petunjuk kepada manusia. Kemudian, saya
berbicara kepada masyarakat tentang beberapa perilaku mereka yang
mengaku dirinya sebagai sufi, padahal mereka sama sekali bukanlah
sufi.

Terkadang saya dituduh menyalahi Sunnah dan jamaah. Mereka
menuduh saya seperti itu karena menurut mereka jamaah yang diperintah-
kan untuk diikuti itu--atau yang selamat--adalah perilaku yang diterima
oleh masyarakat umum,. Mereka tidak mengetahui bahwa jamaah yang
dimaksudkan itu adalah p praktik agama yang dijalankan oleh Nabi saw.,
~ para sahabat, dan para tabi'in.

“"Mereka telah membuat dusta terhadap diri saya dalam semua masa-
lah itu. Segala puji bagi Allah atas segala keadaan.”

Imam Ibnu Baththah dan Sikap Orang Sezamannya

"Saya sedang mengalami keadaan yang penah dialami oleh seorang
ulama terkenal, yaitu Imam Abdurrahman bin Baththah al-Hafizh, ter-
hadap orang sezamannya. Dia menceritakan keadaan yang terjadi pada
dirinya itu, 'Saya merasa heran dengan keadaanku, baik saat beper-
gian maupun saat berada di kampung halaman, bersama kerabat dekat
maupun yang jauh, yang sudah kenal lama maupun yang memang tidak
senang denganku. Saya dapati di Mekah, Khurasan, dan beberapa daerah
lainnya, banyak orang yang mempunyai pendapat yang sama dengan
saya ataupun yang berbeda, dan kemudian mengajak saya untuk
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mengikuti pendapatnya sesuai dengan yang dia katakan, membenarkan
pendapatnya serta memberikan kesaksian akan kebenaran perkataannya
itu. Jika saya benarkan perkataannya itu dan saya setujui, dia menamakan
saya sebagai orang yang sependapat dengannya. Sedangkan, jika saya
bersifat kritis terhadap suatu pendapatnya atau suatu perbuatannya,
dia menamakan saya sebagai orang yang berlainan pendapat. Jika dalam
masalah itu saya kemudian mengutip dalil dari Al-Qur* an dan Sunnah,
yang berbeda dengan dalil yang dia pergunakan, dia pun menamakan
saya sebagai kelompok Khawarij. Jika saya membacakan satu hadits
tentang tauhid, dia menamakan saya sebagai kelompok Musyabbih.
Jika saya membicarakan masalah mimpi, dia menamakan saya sebagai
kelompok Salimi. Jika dalam masalah iman, dia menamakan saya Murjiah.
jika dalam masalah perbuatan manusia, dia menamakan saya penganut
Qadariah. Jika dalam masalah makrifat, dia menamakan saya kelompok
Karamiah. Jika dalam masalah keutamaan Abu Bakar dan Umar, dia
menamakan saya Nashibiah. Jika dalam masalah keutamaan Ahlul Bait,
dia menamakan saya Rafidhah. Jika saya berdiam dalam menafsirkan
suatu ayat atau hadits, dan saya hanya menjawab dengan teksnya tanpa
mengeluarkan pendapat, dia menamakan saya Zhahiriah. Jika saya
menjawab dengan selain teks Al-Qur™an dan hadits, dia menamakan
saya sebagai penganut kebatinan. Jika saya jawab dengan takwil, dia
menamakan saya Asy'ariah. Jika saya tolak, dia namakan saya Mu'tazilah.
jika dalam masalah Sunnah, seperti giraat, maka dia menamakan saya
Syafawiah. Jika dalam masalah qunut, dia menamakan saya Hanafiah.
Jika dalam masalah Al-Qur”an, dia menamakan saya Hanbaliah. Jika
saya men-tarjihkan salah satu pendapat sesuai dengan dalilnya, mereka
berkata, 'Tidak bisa diambil pendapatnya dalam mentarjihkan suatu
pendapat.’ Kemudian yang paling mengejutkan dari sikap mereka itu
adalah mereka menamakan saya dengan julukan seenak mereka,
meskipun mereka telah belajar hadits dari saya. Jika saya menyetujui
pendapat sebagian mereka, sebagian yang lain memusuhi saya. Jika
saya ingin menarik hati mereka dengan bersikap mengalah dalam
kebenaran, niscaya saya akan membuat murka Allah swt., dan mereka
sama sekali tidak ada harganya bagi saya dibandingkan kecintaan Allah
swt.. Saya berpegang pada Al-Qur*an dan Sunnah, dan beristighfar
kepada Allah swt. yang tidak ada tuhan selain Dia. Dia adalah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.’ "

* *x ¥
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Seperti itulah ucapannya (asy-Syathibi) tentang keadaannya terhadap
orang-orang sezamannya. Seakan-seakan dia berbicara untuk meng-
ungkapkan apa yang terjadi pada banyak ulama seperti dirinya. Karena
seringkali, jika ada seorang ulama terkenal atau orang yang mempunyai
kelebihan, niscaya akan mendapati kejadian seperti itu, atau sebagiannya.
Karena, hawa nafsu bisa merasuk dalam diri orang yang mempunyai
pendapat berbeda dengan tokoh itu, bahkan sebab keluarnya seseorang
dari Sunnah adalah karenaketidaktahuannya akan Sunnah itu. Sedang-
kan, hawa nafsu itu, telah menjadi ikutan orang yang berbeda pendapat
itu. Karena itu, mereka mengatakan ulama Sunnah sebagai bukan ulama
Sunnah, untuk kemudian mencercanya dan mencela perkataan serta
perbuatannya, hingga akhirnya dia menyematkan semua penamaan
tadi.

Diriwayatkan bahwa Uwais al-Qarni, seorang tokoh Islam setelah
sahabat, berkata, "Mengajak kepada kebaikan dan mencegah kemung-
karan (amar ma’ruf nahi munkar) tidak akan membuat seseorang mem-
punyai teman. Karena, jika kita mengajak seseorang kepada kebaikan,
niscaya dia akan mencela diri kita. Dan, mereka akan dibantu oleh orang-
orang fasik. Hingga saya pernah dituduh melakukan dosa-dosa besar.

Akibat dari itu, Islam kembali menjadi asing seperti semula. Karena,
orang yang menjalankan Islam seperti kriteria pertama sudah sedikit
sehingga yang banyak adalah yang berbeda dengan itu. Akhirnya,
hilanglah ajaran-ajaran Sunnah itu dan merebaklah segenap bid'ah.
Kemudian hal itu menjadi sesuatu yang menyatu dengan masyarakat
luas. Sehingga jadilah Islam itu asing, seperti disinyalir oleh hadits
Rasulullah saw..”

Itulah keluhan para imam Rabbani yang besar dan mereka tentulah
lebih utama serta lebih mulia di sisi Allah dibandingkan kita. Mereka
juga hidup di zaman yang tentunya lebih baik dan lebih utama dari
zaman kita. Maka kemudian, mengapa kita merasa heran jika kita juga
mendapatkan sebagian aniaya yang dikeluhkan oleh tokoh-tokoh besar
itu?

Ini adalah sunnatullah yang terjadi pada diri para imam besar, bahkan
pada para rasul dan nabi. Hingga Allah tidak urung mendapatkan ucapan
buruk dari sebagian makhluk-Nya, seperti disinyalir oleh Allah swt.
dalam hadits qudsi.

Maka mengapa seseorang merasa heran--terutama jika dia mem-
punyai pendapat dan sikap tersendiri--ketika ada orang yang tidak senang
dengannya. Karena, ridha manusia adalah sesuatu yang tidak mungkin
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tercapai. Seorang penyair berkata,
"Siapakah orangnya, yang bisa menyenangkan semua nafsu manusia
padahal antara hawa nafsu manusia, terdapat jarak yang sangat
jauh?”

Cukuplah seseorang berusaha mencari keridhaan Allah swt.. Karena,
jika dia telah meraih ridha Allah, niscaya dia tidak akan peduli dengan
kemarahan manusia.

Saya ridha terhadap Allah sebagai Rabbku, Islam sebagai agamaku,
Al-Qur”an sebagai manhajku, Muhammad sebagai nabi dan rasul
ikutanku. Dengan inilah saya hidup, dan dalam pedoman ini pula saya
mati. Hal itulah yang saya dakwahkan dan perjuangkan kepada manusia,
hingga saya berjumpa dengan Allah swt.,

”... Ya Tuhan kami, sempurnakanlah bagi kami cahaya kami dan ampuni-
lah kami; sesungguhnya Engkau Mahakuasa atas segala sesuatu.” (at-
Tahriim: 8)

”Ya Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan hati kami condong kepada
kesesatan sesudah Engkau beri petunjuk kepada kami, dan karuniakanlah
kepada kami rahmat dari sisi Engkau; karena sesungguhnya Enghau-
lah Maha Pemberi (karunia).” (Ali Imran: 8)

Dzulhijjah 1420 H
Maret 2000 M

Yusuf al-Qaradhawi
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BAGIAN 1
TENTANG AL-QUR'AN,
ILMU-TLMUNYA,
DAN TAFSIRNYA






1
TAFSIRILMIAH TERHADAP AL-QUR'AN

Pertanyaan

Di era modern ini, berkembang ajakan untuk menafsirkan Al-Qur*an
secara ilmiah, terutama di kalangan saintis yang ingin berdalil terhadap
teori-reori ilmiah mereka dari Al-Qur” an. Apa sebenamya hakikat tafsir
ilmiah ini? Apa batasan-batasannya? Bagaimana sikap ulama dan
mufassir zaman dahulu dan sekarang terhadap jenis tafsir ini? Apa
pendapat Ustadz terhadap tafsir jenis ini?

Jawaban

Pada masa sekarang dikenal sebuah visi penafsiran baru yang biasa
disebut dengan tafsir ilmiah Al-Qur”an. Adapun pengertian visi penafsiran
tersebut adalah penafsiran yang menggunakan perangkat ilmu-ilmu
alam kontemporer, yaitu penemuan-penemuan dan teorinya untuk
menjelaskan makna serta pengertian suatu ayat atau beberapa ayat
Al-Qur’ an.

Adapun pengertian ilmu-ilmu alam tersebut adalah: ilmu-ilmu alam;
astronomi, geologi, ilmu kimia, biologi yang meliputi tumbuh-tumbuhan
dan hewan, serta ilmu-ilmu kedokteran yang meliputi anatomi tubuh
dan fungsi-fungsi anggota tubuh (fisiologi), serta ilmu matematika dan
semisalnya.

Termasuk di dalamnya adalah ilmu-iimu humaniora dan sosial,
seperti ilmu-ilmu kejiwaan, sosial, ekonomi, geografi, dan semacamnya.

Para penggagas dan pelopor visi penafsiran ini kebanyakan adalah
para ilmuwan alam (fisika dan biologi), bukan para ulama ahli agama
dan syariat.

Para ulama ahli agama dan syariat berselisih pendapat tentang
validitas visi penafsiran ini menurut syara. Sekitar tahun lima puluhan
pada abad ini (abad ke-20 M) terjadi polemik di beberapa media cetak
Mesir, antara dua kubu ulama ahli agama seputar permasalahan ini.
Saya kira, perselisihan tersebut belum reda sampai saat ini, antara yang
pro dan yang kontra terhadap visi penafsiran tersebut.

Sebelumnya, kita juga menjumpai ulama zaman dahulu yang pro
dan yang kontra dalam masalah ini. Meskipun yang kontra lebih banyak
dan lebih representatif.
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Penolakan Syekh Syaltut

Di antara orang-orang yang kontra adalah almarhum al-Imam al-
Akbar Mahmud Syaltut. Dalam pendahuluan tafsimya, beliau mengecam
sekelompok cendekiawan yang menguasai ilmu pengetahuan
kontemporer atau mengadopsi teori-teori illmiah, filsafat, dan sebagainya.
Kemudian, dengan bekal pengetahuan itu, mereka menafsirkan ayat-
ayat Al-Qur”an dengan kerangka pengetahuan yang ia kuasai itu. Dia
berkata, "Mereka menganalisis Al-Qur”an dan menemukan Allah swt.
berfirman,

’.... Tiadalah Kami alpakan sesuatu pun dalam Al-Kitab, kemudian kepada
Tuhanlah mereka dihimpunkan.’ (al-An’aam: 38)

Kemudian mereka menakwilkannya dengan suatu penakwilan yang
ia anggap sebagai suatu penemuan dan pencapaian baru dalam
menafsirkan Al-Qur’an. Mereka menafsirkan Al-Qur™an berdasarkan
teori-teori ilmiah kontemporer dan menarik ayat-ayat Al-Qur’ an serta
menyelaraskannya dengan kaidah-kaidah ilmu alam. Dengan tindakan
seperti itu, mereka menyangka telah berkhidmat pada Al-Qur”an dan
mengangkat nama Islam, kemudian mereka menggembar-gemborkannya
di kalangan ilmuwan.

Mereka menganalisis Al-Qur”an dengan landasan ini. Dengan
tindakan itu, mereka telah merusak hubungan mereka dengan Al-Qur™an
dan menjerumuskan mereka ke dalam bentuk pemikiran yang tidak
seperti dikehendaki Al-Qur”an serta tidak sesuai dengan maksud
diturunkannya Al-Qur” an.

Tidak diragukan lagi bahwa ini adalah analisis yang salah terhadap
Al-Qur" an. Karena, Allah swt. tidak menurunkan Al-Qur” an untuk menjadi
kitab yang berbicara kepada manusia tentang beberapa analisis berbagai
ilmu, berbagai bidang secara rinci, dan berbagai pengetahuan.

Tidak diragukan lagi bahwa hal itu adalah salah, karena akan
membawa para penggagasnya dan orang-orang yang baru menakwilkan
Al-Qur’ an kepada penakwilan yang dipaksakan dan jauh dari i’jaz serta
tidak menggunakan intuisi yang baik.

Hal itu adalah salah, karena ia akan menghadapkan Al-Qur an
pada masa-masa dengan berbagai permasalahan ilmu-ilmu di setiap
masa dan tempat. Sedangkan, ilmu pengetahuan tidak mengenal
konstansi, kemutlakan, dan pendapat final. Boleh jadi, hari ini benar
menurut ilmu pengetahuan sesuatu yang besok harinya dibenarkan
oleh kekhurafatan (irasional).
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Kalau Al-Qur-an kita posisikan kepada hal-hal ilmiah yang tidak
konstan, kita telah menjadikan Al-Qur”an tidak konstan (sebagaimana
ilmu pengetahuan) dan menggunakan metode-metodenya. Karena itu,
kita harus mengendalikan diri kita dari sikap tersebut, bahkan harus
menghalanginya.

Hendaknya kita membiarkan Al-Qur”an dengan keagungan dan
kemuliaannya dengan tetap harus menjaga kesucian dan kesakralannya.
Harus kita ketahui bahwa sesuatu yang terkandung di dalamnya berupa
isyarat berbagai rahasia makhluk dan berbagai mozaik alam, dimaksud-
kan untuk merangsang aktivitas kajian dan analisis, agar manusia
semakin bertambah keimanannya.

Kita yakin bahwa Al-Qur’an tidak bertentangan dengan fitrah--
tidak bertentangan dan tidak akan bertentangan sama sekali—dan realitas
dari berbagai realitas ilmu pengetahuan yang rasional.

Ada yang bertanya, 'Wahai Rasulullah, apa maksud bulan sabit
muncul sebentar seperti benang, lalu bertambah besar dan bundar.
Kemudian, ia tidak berkurang dan mengecil sampai kembali seperti
semula?’ Lalu turuniah firman Allah,

"Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. Katakanlah, ‘Bulan

sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan (bagi ibadah)

haji. Dan, bukanlah kebajikan memasuki rumah-rumah dari belakang-
nya, tetapi kebajikan itu ialah kebajikan orang yang bertakwa. Dan,
masuklah ke rumah-rumah itu dari pintu-pintunya; dan bertakwalah

kepada Allah agar kamu beruntung.” (al-Baqarah: 189)

Demikian juga akan Anda temukan pertanyaan mereka tentang
ruh sebagaimana firman Allah,

"Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh. Katakanlah, Roh itu
termasuk urusan Tuhanku, dan tidaklah kamu diberi pengetahuan me-
lainkan sedikit.” (al-Israa”: 85)

Bukankah ini adalah bukti nyata bahwa Al-Qur an kitab suci yang
tidak dimaksudkan Allah untuk menerangkan berbagai realitas alam,
tetapi Al-Qur” an adalah kitab petunjuk, restorasi, dan tasyri’ ‘hukum'?"!

1 Mukadimah tafsir Syekh Syaltut, him. 11-14, cet. Dar Syurug, Mesir. Sebelumnya ini
telah diterbitkan dalam artikel-artikel di majalah Risalah Islam.
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Penolakan Syekh Amin al-Khauli Beserta Ulama Lainnya

Di antara orang-orang yang kontra adalah Syekh Amin al-Khauli
dalam karya ilmiahnya at-Tafsiir: Ma'aalim Hayaatihi; Manhajuhu al-
Yaum. 1a mengutip pendapat asy-Syathibi dan penolakannya terhadap
mereka yang menghendaki mengeluarkan Al-Qur”an dari metodenya
dalam berbicara kepada orang Arab sesuai dengan pemahaman mereka,
dan dalam kerangka keilmuan serta pengetahuan yang biasa mereka
ketahui. 1a menolak mereka yang mengira bahwa dalam Al-Quran ada
pengetahuan orang-orang terdahulu dan orang-orang masa Kini,
keagamaan dan keduniaan, syar’iyyah dan aqliyah!

Itu adalah pendapat al-lmam al-Akbar Muhammad al-Maraghi
(mantan Syekh Agung Al-Azhar). la mensinyalir dalam pengantar kitab
karya Dr. Abdul Aziz Basya Ismail (Islam dan Kedokteran Modem).?

Hal itu juga adalah pendapat Dr. Abdul Halim Mahmud, Syekh
Abdullah al-Musydi, dan Syekh Abu Bakar Dzikri. Mereka menyatakannya
dalam pendahuluan tafsir Al-Qur*an mereka secara simpel yang
diterbitkan oleh majalah Nur al-Islam, media para ulama dakwah di Al-
Azhar.

Penolakan Sayyid Quthb

Pengarang kitab Fi Zhilalil-Qur an, almarhum Sayyid Quthb men-
sinyalir dalam tafsirmya tentang ayat (al-Bagarah: 189). la menulis dengan
bahasa yang transparan, "Sungguh, aku sangat heran dengan orang-
orang yang sangat bersemangat terhadap Al-Qur* an ini; yang berupaya
menambahkan sesuatu yang bukan bagiannya; menginterpretasikan
kepada apa yang tidak ia maksud, dan menggali beberapa bagian dari
ilmu kedokteran, kimia, astronomi, dan sebagainya darinya, serta bersikap
seakan-akan dengan perbuatan itu mereka telah mengagungkan dan
memuliakannya!

Al-Qur" an adalah kitab yang komprehensif dalam bidang garapan-
nya. Dan, bidang garapannya lebih luas dari semua ilmu pengetahuan
itu. Karena, manusia sendirilah yang menggali ilmu pengetahuan dan
memanfaatkannya. Melakukan kajian, eksperimen, dan penerapan adalah
ciri khas akal manusia. Sedangkan, Al-Qur an membawa misi untuk
memberikan solusi bagi problem kemanusiaan itu sendiri; yakni problem
kepribadian, perasaan, akal, dan pemikirannya. la juga datang untuk

2 pikutip oleh Dr. adz-Dzahabi dalam juz ke-2 dalam kitabnya, at-Tafsir wal-Mufassirun,
hlm. 495-496. Cet. Al-Mukhtar al-Islam, tahun 1985, diterbitkan oleh Maktabah Wahbah.
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memberikan solusi bagi problem sosial kemanusiaan, yang dengan itu
manusia dapat sebaik mungkin menggunakan energi luar biasa yang
terdapat di dalamnya. Setelah terbentuk sosok manusia yang benar
tashawwur 'pola pandang’-nya, pemikirannya, dan perasaannya, juga
terbentuk bangunan sosial yang memberikan ruang gerak baginya; maka
berikutnya Al-Qur”an memberikan mereka kebebasan untuk mencari
dan melakukan eksperimen, trial and error, dalam bidang ilmu penge-
tahuan, riset, dan eksperimen. Sementara, Al-Qur” an telah memberikan
kepadanya poin-poin tashawwur, metode bertadabbur, dan berpikir yang
benar.

Demikian juga kita tidak boleh mengomentari beberapa hakikat
yang bersifat final yang kadang-kadang disebutkan Al-Qur™ an tentang
semesta, yang dilakukan dalam rangka membangun tashawwur yang
benar tentang sifat wujud ini dan hubungannya dengan Penciptanya,
dan sifat keterkaitan antarmasing-masing bagiannya. Kita tidak boleh
mengomentari hakikat-hakikat final tentang semesta yang disebutkan
oleh Al-Qur’an itu dengan hipotesis akal manusia dan teori-teori ke-
ilmuannya, juga tidak dengan apa yang kita namakan dengan 'fakta
ilmiah’ yang disimpulkan melalui jalan eksperimen yang pasti, menurut
pandangannya.

Hakikat dalam Al-Qur" an itulah yang final, pasti, dan mutlak. Adapun
yang melalui kajian manusia--secanggih apa pun perangkatnya--itu
adalah hakikat yang belum final dan pasti. Karena, ia bergantung pada
batasan-batasan eksperimennya dan kondisi eksperimen tersebut, berikut
peralatannya. Karena itu, adalah metodologi yang salah--ditinjau oleh
metodologi ilmiah manusia itu sendiri--jika kita mengomentari hakikat
final dalam Al-Qur”an dengan realitas yang tidak final; yaitu segala
hal yang dicapai oleh ilmu pengetahuan manusiawi!

Ini kalau kita analogikan dengan 'fakta-fakta ilmiah'. Permasalahan
ini makin jelas ketika dianalogikan dengan teori dan hipotesis yang
disebut ilmiah. Termasuk teori dan hipotesis tersebut itu adalah semua
teori astronomi, teori tentang asal-usul dan perkembangan manusia,
teori tentang kejiwaan manusia dan perilakunya, dan teori tentang
pertumbuhan dan perkembangan masyarakat. Semua ini bukan hakikat
ilmiah, hingga jika dilihat oleh pandangan keilmuan manusia. Akan
tetapi, semua itu hanyalah teori dan hipotesis. Nilainya terletak hanya
pada kemampuannya untuk memberikan interpretasi sejauh mungkin
tentang fenomena semesta, kehidupan, kejiwaan, atau sosial. Sampai
muncul hipotesis lain yang menginterpretasikan dengan kemampuan

41



jauh lebih besar dari yang sudah ada atau menginterpretasikan beberapa
yang sudah ada tersebut secara lebih detail! Oleh karena itu, semuanya
dapat berubah, direvisi, ditolak, atau ditambahkan, bahkan memungkin-
kan juga terjadi berbalik sama sekali, dengan munculnya perangkat
penelitian yang lebih baru, atau dengan interpretasi baru terhadap
sekumpulan catatan-catatan lama!

Semua upaya untuk mengomentari isyarat-isyarat umum Al-Qur’an
dengan capaian ilmu pengetahuan, berupa teori-teori yang tidak kon-
stan--hingga dengan fakta-fakta ilmiah yang tidak mutlak, seperti telah
kami singgung di depan--mengandung pertama kali adalah kesalahan
metodologi dasarnya. Sebagaimana halnya ia mengandung tiga makna
yang semuanya tidak sesuai dengan Al-Qur’an.

Pertama, kekalahan internal, yang menunjukkan kepada sebagian
orang bahwa ilmu pengetahuan adalah pihak yang superior, sedangkan
Al-Qur*an adalah pihak yang tunduk kepadanya. Dari sini, mereka
berupaya membuktikan kebenaran Al-Qur" an dengan ilmu pengetahuan
atau mengargumentasikannya dengan ilmu pengetahuan. Adapun Al-
Qur’an adalah kitab suci yang komprehensif garapannya dan final
hakikatnya. Sedangkan, ilmu pengetahuan sampai saat ini masih saja
merevisi subjeknya yang kemarin dinyatakan sebagai sesuatu yang
konstan. Semua yang melalui proses tersebut, berarti tidak bersifat final
dan mutlak. Karena, ia dilegitimasi dengan perantaraan manusia, akal,
dan perangkat-perangkatnya, di mana semuanya secara alami tidak
bisa memberikan hakikat yang final dan mutlak.

Kedua, kesalahan dalam memahami sifat Al-Qur” an dan fungsinya.
Al-Qur" an adalah hakikat final dan mutlak yang memberikan solusi
pembangunan manusia yang sesuai--berdasarkan kapasitas manusia
yang bersifat nisbi--dengan sifat alam ini dan peraturan Tuhan di alam
semesta ini. Sehingga manusia tidak berbenturan dengan alam di
sekitarnya, malah menjadi temannya, mengetahui sebagian rahasia-
rahasianya, dan menggunakan hukum-hukum yang berlangsung dalam
semesta itu untuk mendukung tugasnya sebagai khalifah Tuhan di bumi.
Yaitu hukum-hukum alam yang dicapai olehnya melalui penelitian,
riset, eksperimen, dan aplikasi, sesuai dengan daya tangkap akalnya
yang diberikan oleh Allah swt. untuk menyerapnya, bukan untuk me-
nerima informasi itu secara siap pakai!

Ketiga, akan terjadi penakwilan yang terus-menerus dan dipaksa-
paksakan, terhadap teks-teks Al-Qur" an, agar dia cocok dengan hipotesis
dan teori tidak konstan serta tidak pasti. Dan, setiap hari selalu ditemukan

42



pengetahuan yang baru. Mereka itu bersikap tidak senonoh terhadap
keagungan Al-Qur an, sebagaimana tindakan mereka itu juga
mengandung kesalahan metodologis, seperti kami jelaskan tadi.”*

Antara Imam Ghazali dan Imam Syathibi dari Kalangan Ulama
Terdahulu
1. Imam Ghazali dan Tafsir llmiah

Sebenamya, tema ini sudah disinggung sejak zaman dulu. Orang
pertama yang memulai mengutarakan hal itu adalah Imam Abu Hamid
al-Ghazali. Dalam kitab Ihya’ Ulumuddin, ia telah mengutip pendapat
Ibnu Mas’ud yang mengatakan bahwa siapa yang menginginkan ilmu
orang-orang dulu dan kemudian, hendaknya dia mendalami Al-Quran.
Hal serupa juga terdapat dalam beberapa pernyataan. Lalu ia berkata,
"Secara global, semua ilmu pengetahuan masuk dalam perbuatan Allah
dan sifat-sifat-Nya. Sedangkan, Al-Qur" an menerangkan zat*, perbuatan,
dan sifat-Nya. Adapun ilmu pengetahuan ini bukanlah bersifat final.
Dalam Al-Qur”an, hanya terdapat sinyal secara global terhadap ilmu
itu.”s

Dalam kitabnya, Jawahirul-Qur an, yaitu kitab yang dikarang setelah
Thya’, ia telah mengulang tema yang sama bahkan lebih luas pembahasan-
nya. Di antaranya disinyalir bahwa semua ilmu pengetahuan "terkumpul
dalam satu lautan di antara beberapa lautan pengetahuan Allah, yaitu
lautan perbuatan. Dan perlu diketahui bahwa lautan itu tidak bertepi”®

Kemudian ia menyebutkan di antara perbuatan Allah, yaitu memberi-
kan kesembuhan dan membuat sakit, sebagaimana difirmankan oleh
Allah tentang kisah Nabi Ibrahim a.s.,

”"Dan apabila aku sakit, Dialah yang menyembuhkan aku.” (asy-
Syuw’araa’: 80)

la berkata bahwa perbuatan yang satu ini tidak diketahui kecuali
oleh orang yang mengetahui ilmu kedokteran secara utuh. Karena,
kedokteran bermakna pengetahuan tentang sakit secara utuh, indikasi-

3 Fi Zhilalil-Qur'an, juz 1 him. 180-182, cet. Daar Syurugq.

4 Menurut saya Al-Quran tidak memberikan keterangan tentang hakikat Zat Allah,
namun hanya menjelaskan penafian kesamaan, sekutu, rekan, dan semacamnya bagi Allah
SwWt..

5 Ihya Ulumuddin: 1/289, cet. Dar Al Ma'rifah, Beirut.
6 Jawaahir Al-Qur'an, hlm. 32-34.
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indikasinya, dan pengetahuan tentang bagaimana menyembuhkan serta
cara-caranya. Sampai dia mengatakan, "Tidak ada orang yang mengetahui
kesempurnaan makna firman Allah,

’Hai manusia, apakah yang telah memperdayakan kamu (berbuat
durhaka) terhadap Tuhanmu Yang Maha pemurah. Yang telah men-
ciptakan kamu lalu menyempurnakan kejadianmu dan menjadikan
(susunan tubuh)mu seimbang. Dalam bentuk apa saja yang Dia
kehendaki, dia menyusun tubuhmu.’ (al-Infithaar: 6-8)

Kecuali orang yang mengetahui anatomi dan fisiologi tentang anggota
tubuh manusia, baik lahir maupun batin, termasuk jumlahnya, macam,
fungsi, perannya, dan seterusnya.”

Dua contoh ini mencerminkan beberapa ilmu pengetahuan yang
disimpulkan dari Al-Quran oleh Imam al-Ghazali.

Dari sini dapat kita pahami maksud perkataan Imam al-Ghazali
bahwa berbagai ilmu pengetahuan orang-orang generasi lama dan
generasi baru tidak akan keluar dari Al-Qur™ an. Seakan-akan ia mengata-
kan bahwa semua ilmu pengetahuan itu membantu untuk memahami
Al-Qur’ an dengan baik. Sebagaimana halnya Al-Qur" an sendiri meng-
isyaratkan hal itu dengan satu bentuk dari beberapa bentuk, baik yang
tersirat maupun yang tersurat.

Bahkan, al-Ghazali telah menyatakan dalam Ihya’, "Bahkan semua
problem yang dihadapi oleh ilmuwan rasional, juga teori-teori yang
diperselisihkan orang, dalam Al-Qur" an terdapat rumus dan petunjuknya,
yang hanya dikatahui oleh orang-orang tertentu.””

2. Ibnu Abil Fadl al-Mursi dan as-Suyuthi

Setelah Imam al-Ghazali muncul Ibnu Abil Fadl al-Mursi yang
pemikirannya telah direkam oleh as-Suyuthi dalam kitabnya al-Itqaan®
Pendapatnya mirip dengan pendapat Imam al-Ghazali. Ia mensinyalir
bahwa dasar industrialisasi itu terdapat dalam Al-Qur”an.

Seperti pakaian dan jahit-menjahit yang terdapat dalam firman-
Nya,

?... Dan mulailah keduanya menutupinya dengan daun-daun surga. ...”
(al-A'raaf: 22)

7 Ibid.
8 pada macam ke-65: Fi al Ulum al-Mustanbathah min Al-Qur an, juz 4, hlm. 27-31.
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Industri besi,
”... Berilah aku tembaga (yang mendidih)....” (al-Kahfi: 96)

Tentang bangunan, di banyak ayat, seperti,

"Dan (ingatlah), ketika Ibrahim meninggikan (membina) dasar-dasar
Baitullah bersama Ismail....” (al-Baqarah: 127)

Industri perkayuan,

"Dan buatlah bahtera itu dengan pengawasan dan petunjuk wahyu
Kami....” (Huud: 37)

Industri tekstil,

”... seperti seorang perempuan yang menguraikan benangnya. ...” (an-
Nahl: 92)

Pelayaran,

"Adapun bahtera itu adalah kepunyaan orang-orang miskin....” (al-
Kahfi: 79)

Industri pecah belah,

”... Maka bakarlah hai Haman untukku tanah liat....” (al-Qashash:
38)

Dan, seterusnya.

Sinyal-sinyal dari Al-Qur"an inilah yang mendasari bahwa dasar
industrialisasi itu terdapat dalam Al-Qur’ an. Bahkan, Imam as-Suyuthi
telah memperkuat pendapat tersebut dalam dua kitabnya, al-Itgan dan
Ikliil at-Ta'wiil fi Istinbaath at-Tanziil. 1a memperkuat pendapat tersebut
dengan argumentasi Al-Qur™an, hadits, serta pendapat Ibnu Mas'ud,
Imam Hasan, Imam Syafi‘i, dan lain-lain.

3. Abu Ishaq asy-Syathibi dan Tafsir limiah

Telah kita ketahui bahwa Imam Abu Ishaq asy-Syathibi menolak
pandangan tersebut dalam kitabnya al-Muwaafaqaat atas dasar bahwa
syariat diturunkan dalam bentuk dasar (asas) untuk komunitas ummi
(awam atau tidak bisa baca-tulis). la-menurut redaksinya--adalah syariat
ummiyah. Karena itu, tidak seharusnya kita mengeluarkannya dari sifat
aslinya sehingga dipaksa-paksakan, dipersulit, dan difalsafahkan. Meski-
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pun asy-Syathibi tampak berlebihan dalam sikapnya itu sehingga
dikomentari oleh Syekh Thaahir bin Asyur dalam pendahuluan kitab
tafsirnya, at-Tahriir wa at-Tanwiir. Juga dikomentari sebagiannya oleh
Syekh Abdullah Darraz dalam komentamya atas al-Muwaafaqaat.
Imam asy-Syathibi menjelaskan bahwa syariat Islam adalah syariat
ummiyah, karena Allah mengutus dengan syariat tersebut seorang rasul
yang ummi kepada komunitas ummi, sebagaimana firman Allah,

”Dialah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang rasul
di antara mereka....” (al-Jumw’ah: 2) '

Sebagaimana juga sabda Rasululiah saw.,
"Kita adalah umat ummiyah, tidak menulis dan tidak menghitung.™

Karena itu, sudah seharusnya syariat sesuai dengan kapasitas dan
tingkatan mereka.

Setelah keterangan ini, asy-Syathibi menerangkan bahwa syariat,
dalam menilai benar apa yang benar dan menilai salah apa yang salah,
menggunakan ilmu-ilmu yang dikenal orang Arab saat itu, dan tidak
keluar dari yang biasa mereka ketahui. Berikutnya ia mencela orang-
orang menambahkan kepada Al-Qur’ an ilmu-ilmu orang-orang terdahulu
dan terkemudian! Sambil menolak klaim tersebut, dengan mengatakan,

"Setelah disepakati tentang sifat ke-ummi-an syariat dan hal itu
berlaku bagi pelbagai kelompok orang Arab, maka darinya tersusun
beberapa kaidah. Di antaranya adalah sesungguhnya kebanyakan orang
telah melampui batas dalam memposisikan Al-Qur an. Mereka me-
nambahkan kepadanya semua ilmu pengetahuan yang disinyalir sebagai
milik orang-orang terdahulu dan yang terkemudian, seperti ilmu alam,
ilmu teknik, dan ilmu-ilmu eksak lainnya; mantik, ilmu bahasa, dan
semua yang dipandang oleh mereka masuk dalam bidang ini atau
menyerupainya. Perbuatan ini, jika kita hubungkan dengan konsep yang
sebelumnya telah kami singgung, adalah tidak boleh.”'°

Kemudian Imam asy-Syathibi berargumentasi atas pendapatnya
dengan pendapat-pendapat kaum salaf dalam Al-Qur”an. Ia berkata,
"Para salafus saleh dari kalangan sahabat, tabi'in, dan setelah mereka,
adalah orang-orang yang paling mengerti tentang Al-Qur" an; ilmunya

9 Hadits Muttafaq ‘alaih dari Ibnu Umar; al-Lu'lu wal-Marjaan: 655.
10 Al-Muwaafagaat, juz 2, him. 79.
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dan kandungannya. Tidak pernah kita jumpai seorang pun dari mereka
yang berbicara seperti itu (mengkaitkan ilmu pengetahuan manusia
dengan isi Al-Qur"an), kecuali mereka melakukan seperti yang telah
kami jelaskan; mengambil hukum-hukum syariat darinya, hukum-hukum
akhirat, dan yang berkaitan dengannya.

Kalaulah mereka mempunyai pandangan lain maka akan sampailah
kepada kita sesuatu yang menunjukkan sikap mereka itu. Akan tetapi,
kenyataannya hal itu tidak ada. Ini menunjukkan bahwa hal itu tidak
ada pada mereka dan bukti yang memperkuat pendapat bahwa dalam
Al-Qur’ an tidak terdapat sesuatu seperti yang mereka duga. Ya, memang
Al-Qur* an mengandung ilmu pengetahuan dari jenis pengetahuan Arab
atau yang terkait dengan kebiasaan mereka, yang membuat para ilmuwan
kagum. Di mana pengetahuan tersebut tidak dapat dicerna oleh rasio
yang baik tanpa aturan mainnya. Sedangkan, jika dikatakan bahwa di
dalamnya terdapat ilmu-ilmu lain maka jawabannya adalah tidak.”!!

Kemudian asy-Syathibi menguraikan beberapa argumentasi yang
menjadi landasan para pendukung tafsir ilmiah. Ia berkata, "Kemung-
kinan mereka berargumentasi atas pendapat mereka dengan firman
Allah swt.,

’... Dan kami turunkan kepadamu Al-Kitab (Al-Qur an) untuk men-
jelaskan segala sesuatu. ...’ (an-Nahl: 89)

"... Tiadalah Kami alpakan sesuatu pun di dalam Al-Kitab....’ (al-
An’aam: 38)

Dan, semacamnya. Juga berargumentasi dengan permulaan beberapa
surah—yang tidak biasa bagi orang Arab--dan pendapat-pendapat banyak
orang. Kemungkinan juga pendapat yang diriwayatkan dari Ali bin Abi
Thalib dan sebagainya.”!2

Setelah itu, asy-Syathibi mulai menentang beberapa argumentasi
tersebut satu per satu dengan logika yang kuat. la mengatakan bahwa
beberapa ayat tersebut menurut beberapa ahli tafsir adalah berhubungan
dengan masalah takliif 'beban hukum’ dan ta’abbud 'masalah ibadah’.
Atau, maksud dari kata Al-Kitab dalam firman Allah surah al-An’aam:
38) adalah Lauhul Mahfudz. Mereka tidak menyatakan bahwa ayat
tersebut mengindikasikan bahwa Al-Qur”an mengandung semua ilmu

11 Al-Muwaafaqaat, juz 2 him. 79-80.
12 1pid., juz 2, him. 80.
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pengetahuan, baik yang berdasar nash atau rasio.

Adapun beberapa pembukaan surah, banyak yang berpendapat
tentang hal ini, yang menjelaskan bahwa orang Arab sudah terbiasa
dengan hal ini. Seperti cara penghitungan al-Jumal yang mereka pelajari
dari kalangan Ahli Kitab, sebagaimana yang dikatakan oleh para ahli
sejarah. Atau, hal itu adalah masalah mutasyabihat yang tidak ada yang
mengetahui maksudnya kecuali Allah. Adapun penafsirannya dengan
sesuatu yang tidak biasa mereka ketahui maka tidak ada. Karena, tidak
ada yang berpendapat demikian seperti yang sudah disampaikan sehingga
tidak ada dalil atas pendapat mereka.

Adapun riwayat dari All bin Abi Thalib dan lainnya dalam masalah
ini, itu tidak kuat. Karena, seseorang tidak boleh menambahkan ke
dalam kandungan Al-Qur” an apa yang bukan merupakan kandungannya,
dengan menggunakannya untuk memahami isinya. Siapa yang mencari
pemahaman kandungan Al-Qur’an dengan menggunakan alat yang
bukan miliknya, niscaya ia akan terjerumus dalam kesalahan, dan ia
akan membuat dusta atas nama Allah dan rasul-Nya. Wallahu a’lam.'®

Logika asy-Syathibi di sini adalah logika yang valid dan argumen-
tasinya cukup akurat, kecuali pernyataannya tentang “ummiyah asy-
syariat” dengan dasar umat yang ummi. Sesungguhnya, ke-ummi-an
umat tersebut bukanlah sesuatu yang dituntut dan dikehendaki, akan
tetapi Allah mengutus rasul-Nya di kalangan kaum ummi adalah untuk
menghilangkan ke-ummi-an tersebut dengan kecemerlangan ilmu
pengetahuan dan petunjuk. Allah berfirman,

"Dialah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang rasul
di antara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka,
menyucikan mereka, dan mengajarkan kepada mereka Kitab dan Hikmah
(Sunnah). Dan sesungguhnya, mereka sebelumnya benar-benar dalam
kesesatan yang nyata.” (al-jJumu’ah: 2)

Jadi, tugas Rasulullah saw. terhadap umatnya yang ummi adalah
tilawah 'membacakan Al-Qur’ an’, tazkiyah 'membersihkan jiwa mereka’,
dan mengajarkan Al-Qur’ an serta hikmah. Karena itu, tidak heran kalau
ayat Al-Qur’an yang pertama menunjukkan hal itu,

”Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan. Dia

13 Ibid., juz 2, him. 81-82.
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telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan tuhan-
mulah Yang Maha Pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantara-
an kalam. Dia mengajarkan kepada manusia apa yang diketahuinya.”
(al-’Alaq:1-5)

Allah juga telah bersumpah dengan nama pena,
”Nun, demi kalam dan apa yang mereka tulis.” (al-Qalam: 1)

Dengan demikian, ke-ummi-an berkonotasi baik bagi Rasulullah,
karena itu menunjukkan kemukjizatan. Sebaliknya, bukan berkonotasi
baik bagi umat. Bahkan, umat harus membebaskan dirinya dari ke-
ummi-an tersebut dengan belajar, memahami, dan menganalisis semua
ciptaan Allah yang ada di alam semesta ini. Allah swt. berfirman,

”... Adakah sama antara orang-orang yang mengetahui dan mereka
yang tidak mengetahui?....” (az-Zumar: 9)

Rasululiah adalah orang yang pertama kali memerangi ke-ummi-
an. Seperti kita ketahui, ketika mendapatkan tawanan pada Perang
Badar, beliau meminta tebusan kepada setiap tawanan yang bisa menulis
dalam bentuk memberikan pengajaran menulis pada anak-anak kaum
muslimin sebanyak sepuluh anak. Dengan demikian, tidak bisa diterima
pemikiran yang menyatakan ummiyah syariat kecuali kalau jika diartikan
bahwa syariat tersebut sesuai dengan fitrah dan mudah dipahami, bukan
sesuatu yang dibuat-buat dan sulit. Wabillahit-taufiq.

Sikap yang Kami Pilih

Kami dapati di sini, sebagaimana biasanya dalam mengkaji masalah-
masalah ilmiah dan pemikiran yang berbeda, ada tiga kecenderungan
dalam menyikapi hal ini: dua kecenderungan yang sama-sama ekstrem
dan satu yang moderat.

Pada satu sisi, kita melihat salah satu kecenderungan ekstrem yang
menolak mentah-mentah untuk memasukkan ilmu pengetahuan alam
dalam bidang tafsir, dengan maksud ingin menjauhkan Al-Qur” an dari
terjadinya trial and error sesuai dengan sifat ilmu pengetahuan tersebut
yang kesimpulannya selalu berubah-ubah.

Satu kecenderungan ekstrem yang lain kita dapati adalah terlalu
berlebihan dalam menggunakan ilmu pengetahuan umum dalam
menafsirkan Al-Qur” an. Mereka terlalu memaksakan diri dalam meng-
interpretasikan Al-Qur" an sehingga memaksa Al-Qur” an untuk tampak
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mencakup semua ilmu pengetahuan tersebut yang telah tersusun teori
dan telah ditemukan fakta-faktanya! Mereka berusaha keras untuk
menunjukkan apa yang mereka sebut dengan kemukjizatan ilmiah Al-
Qur”an dengan banyak melakukan “akrobat” bahasa.

Ada yang bersikap di tengah-tengah antara mereka. Ini adalah sikap
yang moderat yang tidak terlalu berlebihan dalam menolak penggunaan
ilmu pengetahuan untuk menafsirkan Al-Qur”an dan tidak terlalu
berlebihan dalam menerimanya.

Konklusi dari sikap ini, akan diterangkan dalam beberapa poin atau
prinsip di bawabh ini.

1. Keharusan Mengetahui Prinsip-Prinsip Dasar llmu-llmu Tersebut

Prinsip pertama, menjadi keharusan bagi seseorang yang ingin
menafsirkan Al-Qur’ an di zaman ini untuk menguasai prinsip-prinsip
ilmu pengetahuan alam. Hal ini menjadi urgen sebagai perangkat untuk
menafsirkan makna-makna Al-Qur” an yang sangat memerlukan prinsip
tersebut. Demikian juga untuk menerangkan maksud dan tujuannya.
Jika tidak, penafsiran tersebut akan tidak mampu berjalan seiring dengan
masanya dan orang-orang sezamannya.

Allah swt. berfirman,

”Kami tidak mengutus seorang rasul pun, melainkan dengan bahasa
kaumnya, supaya ia dapat memberi penjelasan dengan terang kepada
mereka. Maka Allah menyesatkan siapa yang dia kehendaki dan memberi
petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki. Dan, Dialah Tuhan Yang
Mahakuasa lagi Mahabijaksana.” (Ibrahim: 4)

Bagi siapa yang hidup di abad lima belas Hijriah, hendaknya berdialog
dengan bahasa abad tersebut, bukan dengan bahasa abad yang lalu.

Seperti halnya fatwa hukum berbeda-beda bentuknya sesuai dengan
perbedaan masa dan tempat, demikian pula dengan penafsiran Al-Qur™ an,
penjelasan hadits, dan metode dakwah, semuanya berbeda-beda dengan
perbedaan masa dan tempat.

Telah kita ketahui sebagian ulama yang mengkritik beberapa
penafsiran Sayyid Quthb dalam karya monumentalnya, Fi Zhilalil-Qur an.
Mereka mengkritik beberapa penjelasannya yang aneh, seperti pen-
jelasannya tentang tata surya, planet, dan lainnya yang menunjukkan
ketidakmengertiannya sama sekali terhadap ilmu tersebut. Ada pepatah
mengatakan, "Barangsiapa tidak mengetahui sesuatu maka ia akan
memusuhinya.” Hal ini sesuai dengan firman Allah,
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"Bahkan yang sebenarmya, mereka mendustakan apa yang mereka belum
mengetahuinya dengan sempurna, padahal belum datang kepada mereka
penjelasannya....” (Yunus: 39)

2. Perhatian Seorang Spesialis Ilmu Pengetahuan pada Apa yang tidak
Menjadi Perhatian Orang Lain

Itu adalah sesuatu yang lazim dan dimaklumi bahwa setiap penafsir
Al-Qur an dipengaruhi oleh keilmuannya yang spesifik. Hal ini seperti
kita ketahui di beberapa kitab tafsir para ulama pendahulu. Penafsiran
seorang ahli figih tidak sama dengan penafsiran ahli kalam; penafsiran
keduanya tidak sama dengan penafsiran ulama bahasa dan penafsiran
mereka tidak sama dengan penafsiran ahli tasawuf.

Bahkan, setiap pembaca Al-Qur™ an akan memahami Al-Qur”an dan
mengambil kesimpulan darinya sesuai dengan pengetahuan yang ia
miliki dan orientasinya. Fenomena semacam ini dibuktikan oleh ilmu
pengetahuan.

Dinyatakan dalam ilmu psikologi, kekuatan perhatian seseorang
terhadap sesuatu, mempunyai hubungan dengan apa yang ada pada
orang itu dan apa yang menjadi perhatiannya. Gambar atau lukisan
bisa saja disaksikan lebih dari satu orang. Di antara mereka ada yang
sama sekali tidak melihatnya, ada yang melihatnya sekilas, dan ada
yang menyaksikannya dengan penuh perhatian. Perhatian seorang pelukis
tidaklah sama dengan perhatian seorang penyair. Dan, perhatian seorang
penyair tidak sama dengan perhatian orang biasa.

Ini merupakan hukum umum dari beberapa hukum kejiwaan dan
kehidupan yang tidak bisa ditolak dan dibuat-buat.

Karena itu, kita temukan bahwa setiap penafsir Al-Qur an mem-
berikan perhatian kepada sesuatu yang tidak diperhatikan oleh yang
lain, sesuai dengan kapasitas pengetahuan, perasaan, dan interesnya.

Seorang ahli balaghah 'sastra’ akan memaparkan keindahan bayan
‘ungkapan’ Al-Qur"an, rahasia redaksinya, dan pengetahuan tentang
sastranya.

Seorang ahli figih akan menggali hukum syariat sedetail mungkin.

Seorang ahli tasawuf akan lebih tertarik dengan perasaan kejiwaan
dan suluk.

Seorang ahli sosiologi akan mencermati hukum-hukum sosial.

Seorang ahli ilmu alam akan memperhatikan sinyal dan fenomena-
fenomena alam.

Sebagian ahli tasawuf ditanya, adakah dalam Al-Qur” an dijumpai
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bahwa seorang kekasih tidak menyiksa kekasihnya? la menjawab, "Ya,
Allah swt. berfirman,

‘Orang-orang Yahudi dan Nasrani mengatakan, Kami ini adalah anak-
anak Allah dan kekasih-kekasih-Nya.’ Katakanlah, 'Maka mengapa
Allah menyikasa kamu karena dosa-dosamu? (al-Maa“idah: 18)”

Ini adalah pemahaman yang pantas ditangkap oleh orang yang
ruhnya selalu meningkat. Imam Malik menyimpulkan hukum bahwa
status budak tidak bisa bersatu dengan status sebagai anak, sehingga
anak seseorang tidak bisa menjadi budak orang itu. Ia menyimpulkannya
dari firman Allah swt.,

"Dan mereka berkata, "Tihan Yang Maha Pemurah telah mengambil
(mempunyai) anak,” Mahasuci Allah. Sebe